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ABSTRACT

STUDENTSWORKSHEET DEVELOPMENT BASED LEARNING
CYCLE 7-E GLOBAL WARMING MATERIAL FOR
IMPROVING CRITICAL THINKING
STUDENTSABILITY

By

LikaMariya

Students’ worksheets were used by the teacher at school. Generally, it did not
fulfill the innovative learning criterion so it often makes students were bored in
studying. Therefore, to solve the weakness from conventional students’
worksheet (LKPD). LKPD were needed to develop physics LKPD learning cycle
based in 7E. This research design modified from development model of Gall et
al, 2003, which was done in the seven steps of research, they are : need analysis,
product planning , expert test, product revision 1, preliminary field testing,
product revision 2, main field testing. The product research was done at SMAN 1
Kota Agung, Tanggamus district. The instrument of developmental research was
validated by 3 lecturers, they are: physicist for validating matter experts,
curriculum and learning technology expert for validating media expert, and
language expert for linguist. The result of effectivity test in using teaching
materials revealed N-gain experimenta class 0,7 with the criterion “high” and N-
gain control class 0,4 with the “medium” criterion. There is signicant difference in
the average of ability in critica analysis of students at experimenta class and
control class (p=0,000). The research benefit and attractiveness of the studentsin
the instrument which was row development were 91,31% beneficial criterion and
92,82% interesting criterion.

Key Words: Critical thinking, students’ worksheet, model learning cycle 7E,
global warming.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
LEARNING CYCLE 7-E MATERI PEMANASAN GLOBAL
UNTUK MENUMBUHKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

Oleh

LikaMariya

LKPD yang digunakan oleh guru di sekolah pada umumnya belum memenuhi
kriteria pembelgjaran inovatif sehingga seringkali membuat siswa jenuh dalam
belgjar. Oleh karena itu, untuk  menanggulangi kelemahan dari LKPD
konvensional dibutuhkan pengembangan LKPD pada pembelgaran fisika
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD fisika berbasis learning
cycle 7-E. Desain penelitian ini dimodifikas dari model pengembangan Gall, dkk
(2003) yang dilaksanakan dalam tujuh tahap penelitian, yaitu analisis kebutuhan:
studi literatur dan studi lapangan, perencanaan produk awal, uji ahli, revisi produk
1, uji lapangan awal, revisi produk 2, dan uji lapangan besar. Uji coba pemakaian
produk dilaksanakan di SMA N 1 Kotaagung Kabupaten Tanggamus.
Berdasarkan hasil uji efektivitas penggunaan bahan gjar, didapatkan N-gain kelas
eksperimen sebesar 0,7 dengan kriteria “tinggi” dan N-gain kelas kontrol sebesar
0,4 dengan kriteria “sedang”. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan nilai
rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol
yang ditunjukkan dengan nilai (p=0,000). Hasil uji kemanfaatan bahan gar
kepada siswa memiliki persentase 91,31% dengan kriteria sangat bermanfaat dan
uji kemenarikan bahan agjar dengan persentase 92,82% dengan kriteria sangat
menarik.

Katakunci: LKPD, keterampilan berpikir kritis, model learning cycle 7-E,
pemanasan global.
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MOTTO:

"Ilmu itu seperti air. Jika ia tidak bergerak,
akan menjadi mati lalu membusuk,

(ITmam Asy-Syafi's)

"ARu tidak pernah bertemu dengan orang Ruat yang tumbuh dari
masa lalu yang menyenangkan”

(Anonim)

“Sibukkanlah dirimu dengan kegiatan yang bermanfaat. Jika tidak, maka
waktu akan terbuang sia-sia. Tanpa kegiatan, maka malaspun akan
tertanam di dalam diri. Tanpa mimpi, maka kejatuhan akan
berakar dalam hati. Semakin lama, akarnya akan
semakin dalam. Hingga pada suatu hari, bahkan

mau berdiripun sudah sangat sulit”
(Lika Mariya)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama untuk meningkatkan daya saing bangsa.
Oleh karenaiitu, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu demi
mewujudkan pembangunan berkualitas. Menurut Tinio (2003), bahwa SDM yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan globalisasi adalah SDM yang memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) yang salah satunya

adal ah keterampilan berpikir kritis (critical thinking).

Berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Brookhart, 2010). Keterampilan berpikir kritis menyiratkan penilaian proses
pengambilan keputusan yang independen yang dilakukan dengan kontemplasi dan
berbasis kriteria (Paul dan Elder, 2003). Keterampilan berpikir kritis perlu
dikembangkan dalam diri siswakarenamelalui keterampilan berpikir kritis siswa
dapat 1ebih mudah memahami konsep, mampu menerapkan konsep pada situasi

yang berbeda serta lebih peka terhadap masalah-masalah.

Keterampilan berpikir kritis bisa dikembangkan melalui pembelgaran aktif dan

berpusat pada siswa (student centered). Akan tetapi, umumnya proses



pembelgjaran fisika di sekolah masih bersifat teacher centered dan biasanya guru
lebih menitik beratkan dalam meningkatkan pengetahuan kognitif serta kurang
dalam menjelaskan konsep sehingga siswa kurang menggunakan kemampuan

berpikir kritisnya dalam proses pembelgjaran.

Kurangnya pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses
pembelgjaran, terlihat dari rendahnya hasil studi evaluasi internasiona bidang
sains. Dalam asesmen global yang dilakukan oleh Programme for International
Sudent Assessment (PISA) sejak tahun 2000 hingga 2012 dalam kurun waktu tiga
tahun, Indonesiadalam hal literasi sains selalu memperoleh skor jauh di bawah

nilai rata-rata (ditunjukkan dalam tabel 1.1).

Tabel 1.1 Posisi Indonesia dibandingkan Negara Lain Berdasarkan Studi PISA

Tahun Mata Skor Rata- Skor Rata-rata | Peringkat Jumiah
Sudi Pelgjaran rata. Internasional Indonesia Negara ,
Indonesia Peserta Sudi
Membaca 371 500 39
2000 | Matematika 367 500 39 41
Sains 393 500 38
Membaca 382 500 39
2003 | Matematika 360 500 38 40
Sains 395 500 38
Membaca 393 500 48
2006 | Matematika 391 500 50 57
Sains 393 500 50
Membaca 402 500 57
2009 | Matematika 371 500 61 65
Sains 383 500 60
Membaca 375 494 64
2012 | Matematika 396 496 64 65
Sains 382 501 64

Sumber: Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD, 2012).

Soal-sodl literasi sains dalam PISA merupakan soal-soa yang menuntut siswa

agar mampu menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order



thinking). Dengan demikian, siswa harus menguasai konsep dasar materi sains,
sehingga siswa mampu menjawab soal-soal dalam PISA. Kemampuan literasi
sains dalam PISA jugaterkait dengan keterampilan proses sains dimana setiap
siswa mampu mendefinisikan masalah yang ada di sekelilingnya, mengamati,
membuat hipotesis, melakukan eksperimen, dan membuat kesimpulan (Aktamis
dan Ergin, 2008). Salah satu penyebab keberhasilan kemampuan literasi sains
mampu mencapai skor tinggi dalam PISA adalah karena kualitas guru dan metode

mengajarnya (Stacey, 2011).

Peran bahan gar dalam proses pembelgaran adalah suatu langkah nyata dalam
proses transfer informasi, dan kesederhanaan bahan gjar seperti LKPD yang
digunakan bukan suatu halangan untuk meningkatkan kualitas dalam
pembelgjaran (Kusmana, 2008). Akan tetapi, pada saat ini dalam redlitas
pendidikan di lapangan banyak guru yang masih menggunakan berupa LKPD
konvensional, yaitu LKPD yang tinggal pakai, tingga beli instan, serta tanpa
upaya merencanakan, menyiapkan, dan menyusun sendiri (Prastowo, 2012:18).
Materi, pertanyaan-pertanyaan, bimbingan, dan tugas-tugas dalam LKPD
konvensional tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak kontekstual
(Prastowo, 2012; 18) sehingga kurang meningkatkan kompetensi siswa yang
seharusnya dapat ditingkatkan seoptimal mungkin. Oleh karenaitu, untuk
menanggulangi kelemahan LKPD konvensional dibutuhkan pengembangan

LKPD pada pembelgjaran fisika.



Untuk mengoptimalkan penggunaan bahan gjar, diperlukan model pembelgjaran
sehingga proses pembel gjaran dapat terarah dan sesuai dengan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai. “Learning cycle are models of how people
encounter and acquire new knowledge” (Abruscato, 1996). Model pembelgjaran
learning cycle adalah model bagai mana orang menemukan dan memperoleh
pengetahuan baru. Dengan model learning cycle, siswa dapat menemukan arahan
yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan sehingga proses

pembel gjaran berpusat pada siswa.

Banyak penelitian menunjukkan efektivitas learning cycle dalam menggar sains
(Blank, 1999; Ates, 2005; Balci, S., Cakroglu dan Tekkaya, C., 2006; Atay dan
Tekkaya, 2008). Menurut penelitian tersebut, learning cycle mendorong siswa
untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri dari konsep ilmiah dan
mempromosikan perubahan konseptual sambil memberikan pemahaman implikasi

ilmiah yang lebih baik.

Penerapan model pembelgjaran learning cycle dilihat dari dimensi guru, dapat
memperluas wawasan dan meningkatkan kreativitas guru dalam merancang
kegiatan pembelgjaran. Jikaditinjau dari dimensi siswa, dapat meningkatkan
motivasi belgjar karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses

pembel gjaran dan membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik sehingga

pembelgjaran menjadi |ebih bermakna (Fajaroh dan Dasna, 2007:3).



Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1
Kotaagung padatanggal 20 April 2015 diketahui bahwa (1) 96,77% siswa sudah
menggunakan LKPD, namun sekolah masih menggunakan LKPD konvensional
yang umumnya sebagai sarana menyelesaikan tugas dan latihan, (2) 91,39%
siswamengatakan LKPD bermanfaat dalam proses pembelgjaran, (3) 100% siswa
dan guru setuju dikembangkannya LKPD pemanasan global berbasis learning

cycle7-E.

Peneliti mengambil materi pemanasan global karena hasil wawancara informal
dengan salah satu guru fisikadi SMA Negeri 1 Kotaagung, memberikan
gambaran bahwa siswa memandang materi pemanasan global merupakan materi
yang tidak sukar hanya sgja materi pemanasan global merupakan materi hapalan

sehingga membuat siswa menganggap ringan materi ini.

Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa wal aupun sudah mendapat materi
pemanasan global masih banyak siswa yang berprilaku tanpa mempertimbangkan
dampak dari prilakunya tersebut kaitannya dengan pemanasan global. Salah satu
contoh adalah siswalebih senang memakai kendaraan bermotor ke sekolah dari

pada berjalan kaki atau naik sepeda.

Pemanasan global adalah suatu proses meningkatnya suhu rata-rata di atmosfer,
laut, dan daratan bumi. Suhu global telah meningkat sgjak masa praindustri, dan
manusia telah menjadi penggerak utama emisi kenaikan suhu ini (Gillet, 2012).
Sumber emisi ini terus berkembang antardaerah dan antarnegara, negara-negara

maju bertanggung jawab atas sebagian besar emisi gas rumah kaca (Bolin dan



Kheshgi, 2001; Raupach, 2007, Matthews dan Solomon, 2013). Indonesia adalah
salah satu negara penyumbang panas, yang menduduki rangking 9 di atas Jepang
dan Kanada di tingkat dunia. Amerika menempati urutan pertama, yang
merupakan penyumbang panas terbesar didunia, seperti ditunjukkan pada tabel
12.

Tabel 1.2. Negara-Negara Kontributor Pemanasan Global

Perin Negara Total Fosil Penggun | Semua | Non- Semua | Aerosol
okat bahan aanlahan | CO2 (6(0)] GHG
bakar COo2 GHG
COo2
1 Amerika | 0,151 0,143 0,026 0,170 0,044 0,213 | -0,063
Serikat

2 China 0,063 0,042 0,036 0,078 0,049 0,127 | -0,065
3 Rusia 0,059 0,059 0,014 0,072 0,020 0,092 | -0,034
4 Brazil 0,049 0,004 0,032 0,036 0,018 0,054 | -0,005
5 India 0,047 0,013 0,025 0,037 0,025 0,062 | -0,015
6 jerman 0,033 0,035 -0,000 0,035 0,008 0,042 | -0,009
7 Inggris 0,032 0,031 0,001 0,033 0,007 0,040 | -0,007
8 Perancis | 0,016 0,014 -0,000 0,014 0,007 0,021 | -0,005
9 Indonesia | 0,015 0,003 0,013 0,015 0,006 0,021 | -0,006
10 Kanada | 0,013 0,011 0,007 0,017 0,005 0,023 | -0,009
11 Jepang 0,013 0,021 0,001 0,022 0,002 0,024 | -0,011
12 Meksiko | 0,010 0,006 0,008 0,014 0,003 0,017 | -0,007
13 Thailand | 0,009 0,002 0,006 0,008 0,004 0,012 | -0,002
14 Kolombia | 0,009 0,001 0,006 0,007 0,003 0,010 | -0,001
15 Argentina | 0,009 0,002 0,003 0,005 0,005 0,010 | -0,001
16 Polandia | 0,007 0,010 0,003 0,011 0,003 0,014 | -0,007
17 Nigeria | 0,007 0,001 0,001 0,002 0,005 0,007 0,000
18 Venezuela | 0,007 0,002 0,002 0,004 0,003 0,008 | -0,001
19 Australia | 0,006 0,005 0,002 0,007 0,006 0,014 | -0,007
20 Belanda | 0,006 0,004 0,000 0,004 0,002 0,006 | -0,001

Sumber: Matthews dkk . (2014)

Berdasarkan tabel 1.2, masalah pemanasan global perlu ditangani serius oleh
semua negara. Oleh karenaitu, pembelgjaran mengenal pemanasan global sangat
penting diberikan kepada siswa untuk melakukan adaptasi dan mitigasi terhadap
fenomena pemanasan global. Hal ini senada dengan pendapat (Y azdanparast,

dkk., 2013) yang menyatakan jika pengetahuan masyarakat tentang lingkungan
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secara umum meningkat, mereka akan berperilaku dengan cara yang menghindari

degradasi lingkungan.

Shepardson, dkk., (2011) menyatakan bahwa masih terdapat siswa sekolah
menengah dari Midwest yang bingung tentang efek rumah kaca serta jenis radiasi
yang terlibat dalam efek rumah kaca. Temuan ini juga diperkuat oleh

Y azdanparast, dkk., (2013), yang menunjukkan bahwa siswa Teheran tidak
mendapat informasi dengan baik tentang fenomena pemanasan global. Artinya,
informasi mengenai pemanasan globa belum maksimal diterima oleh siswa pada

khususnya maupun masyarakat pada umumnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis melakukan penelitian dengan judul:“
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Model Learning Cycle 7-E
Materi Pemanasan Global untuk Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan suatu
permasalahan, yaitu diperlukan LKPD mode learning cycle 7-E materi
pemanasan global untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk
mengarahkan jawaban terhadap rumusan masalah tersebut, digukanlah
pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanasistematika LKPD fisika berbasis learning cycle 7-E yang

dikembangkan?



2. Bagaimana efektivitas penggunaan LKPD fisika berbasis learning cycle 7-E
yang dikembangkan?

3. Bagaimanakemanfaatan LKPD fisika berbasis learning cycle 7-E yang
dikembangkan?

4. Bagaimanakemenarikan LKPD fisika berbasislearning cycle 7-E yang

dikembangkan?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu mengembangkan
LKPD model learning cycle 7-E materi pemanasan global untuk menumbuhkan

keterampilan berpikir kritis siswa.

D. Manfaat Penditian

Manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagi siswa
Siswa dapat memperoleh suatu cara belgjar yang menarik dengan
memanfaatkan LKPD fisika hasil pengembangan sehingga dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Bagi guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif bahan gjar yang dapat
menunjang pembel gjaran fisika dan memperoleh suatu kreativitas varias

pembel gjaran untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa.



E. Batasan Masalah dan Ruang Lingkup Pendlitian

Agar permasalahan dalam penelitian ini Iebih terarah, ruang lingkup dari

penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut.

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan LKPD fisika berbasis
learning cycle 7-E untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Indikator ketrampilan berpikir kritis yang digunakan, yaitu menurut Ennis
(1996) yang terdiri atas:

2.1 Memberikan penjelasan sederhana: @) menganalisis pernyataan, b)
mengaj ukan dan menjawab pertanyaan Kklarifikasi.

2.2 Membangun keterampilan dasar: ¢) menilai kredibilitas suatu sumber,
meneliti, dan menilai hasil penelitian.

2.3 Membuat inferensi: d) mereduksi dan menilal deduksi, €) menginduksi
dan menilai induksi, f) membuat dan menilai penilaian yang berharga.

2.4 Membuat penjelasan lebih lanjut: g) mendefinisikan istilah, menilai
definisi, dan mengidentifikasi asums.

2.5 Mengatur strategi dan taktik: h) memutuskan sebuah tindakan dan
berinteraksi dengan orang lain.

3. Model pembelgaran learning cycle 7-E merupakan model pembelgjaran yang
berpusat pada siswa yang mengadopsi dari prinsip konstruktivisme. Model
learning cycle 7-E menurut Einsenkraft (2003) terdiri atas fase elicit
(menggali pengetahuan awal siswa), engage (menimbulkan rasaingin tahu
siswa), explore (menyelidiki), explain (menjelaskan), elaborate

(menerapkan), evaluate (menilai), dan extend (memperluas).
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4. LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah
kegiatan pembel g aran sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara
siswa dengan guru (Devi, 2009). LKPD yang dikembangkan dalam
penelitian ini difokuskan pada materi pemanasan global kurikulum 2013, KD
3.9. Menganalisis gejala pemanasan global, efek rumah kaca, dan perubahan
iklim serta dampaknya bagi kehidupan dan lingkungan, serta KD 4.8.
Menyajikan ide/gagasan pemecahan masalah gejala pemanasan global dan

dampaknya bagi kehidupan dan lingkungan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Pembeagjaran fiska

Sutarto (2008) menyatakan bahwa fisika adalah bidang ilmu yang membahas
tentang alam dan gejalanya, dari yang bersifat riil hingga yang bersifat
abstrak atau bahkan hanya berbentuk teori yang pembahasannya melibatkan
kemampuan imagjinasi atau keterlibatan gambaran mental yang kuat. Menurut
Giancoli (2001:1), fiskka adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar
karena berhubungan dengan perilaku dan struktur benda, sedangkan menurut
Paul (1991), fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling fundamental karena

merupakan dasar dari semua bidang sains yang lain.

Proses pembel gjaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelgjahi dan
memahami alam sekitar secarailmiah (Depdiknas, 2005:12). Tujuan
pembelgaran fisika di sekolah menengah secara umum adalah memberikan
bekal pengetahuan tentang fisika, kemampuan dalam keterampilan proses,

serta meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah (Bektiarso, 2000). Sutarto
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(2008) mengemukakan bahwa dalam pembelgjaran fisika terdapat kegiatan
penyadaran atau penguasaan fisika pada siswa melalui proses belgjar

mengajar.

Fisika merupakan pengetahuan dasar sains. Sains dipandang sebagai cara
berpikir terhadap alam, cara menyelidiki gegjala, dan kumpulan pengetahuan
sistematis atau tersusun secara teratur yang dihasilkan dari hasil penyelidikan,
observas dan eksperimen untuk memperol eh fakta- fakta, konsep dan hukum
sains agar dapat menjawab permasalahan yang terjadi (Abruscato, 1996;

Collete dan Chiappeta, 1995; Carin dan Sund, 1989).

Secara terstruktur sains dapat didefinisikan (1) sains sebagai proses yang
mengarahkan pada penemuan (Abruscato, 1996), (2) sains sebagai
pengetahuan meliputi kumpulan fakta, hal yang umum atau konsep untuk
menyatukan seluruh fakta dan kumpulan prinsip yang digunakan untuk
membuat prediksi (Abruscato, 1996; Trowbridge dan Bybee, 1986 ), dan (3)
sainsterdiri atas keterampilan proses dan berbagai ist komponen (Abruscato,

1996).

Hakikatnya sains merupakan (1) sebagai prosesilmiah, semua kegiatan
ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan maupun untuk menemukan
pengetahuan baru serta dipergunakan untuk mengembangkan produks sains
dengan aplikasi yang melahirkan teknologi sehingga dapat memberikan
kemudahan bagi kehidupan. Oleh karenaitu, diperlukan tata cara tertentu

yang bersifat analitis, cermat, lengkap serta menghubungkan gejala alam satu
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dengan gegjala alam yang lain sehingga membentuk pandangan yang baru
tentang objek yang diamati, (2) sebagai produk merupakan hasil proses,
berupa pengetahuan atau konsep yang digjarkan dalam sekolah, diluar
sekolah ataupun bacaan dari upaya penyebaran ilmu pengetahuan dan upaya
manusia untuk memahami berbagai gejala alam, dan (3) sebagai sikap
menekankan pada kegiatan dan pola pikir yang dilakukan dan diharapkan
dapat menjadi sikap yang tetap dilakukan dalam aktivitas kehidupan atau
mengubah cara pandang manusia terhadap alam semesta dari sudut pandang
metologis menjadi sudut pandang ilmiah (Darmodjo dan Kaligis, 1993; Carin

dan Sund, 1989).

Pembel g aran sains adal ah proses aktif yang meliputi membangun dan
memodifikas gagasan, siswa harus melakukan sesuatu bukan sesuatu yang
dilakukan terhadap siswa. Bekerja secara ilmiah memungkinkan siswa untuk
menguji gagasan pribadi dengan konsep-konsep ilmiah serta dengan gagasan

lainnya (Curiculum Framework, 1998; 241).

Berdasarkan tiga elemen penting sains, dalam hal ini disimpulkan
pembelgjaran sains sebagai proses, mengacu pada apakah pembelgaran sains
mampu menciptakan situasi belgjar yang mendorong siswa untuk aktif belajar
dan berpikir kreatif. Pembelajaran sains sebagai produk, apakah

pembel gjaran sains mampu mencapai tujuan pembelgjaran. Pembelgjaran

sains sebagai sikap, apakah pembel gjaran sains dapat menciptakan keinginan
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tahuan siswa yang tinggi, ketekunan serta membentuk moral yang baik yang

harus diterapkan siswa dalam setiap aktivitas kehidupan.

Dengan demikan, proses pembel g aran sains menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secarailmiah. Selain itu, pembelgaran sains
juga menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah, serta

berkomunikasi.

2. Learning Cycle 7-E

a. Pengertian Model Pembelajaran

Sudiartadan Putu (2010) menyatakan bahwa model pembelgjaran merupakan
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan tertentu serta
berfungsi sebagal pedoman dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelgjaran. Menurut Syaiful (2005), model pembelgjaran adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam

mengorgani sasisasikan pengalaman belgar peserta didik untuk mencapai
tujuan belgjar tertentu, dan berfungs sebagai pedoman bagi perancang
pembelgjaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas

belgjar-mengajar.
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Menurut Joyce dan Weil (2000), model pembelgjaran sebaga kerangka
konseptual digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelgjaran dan
deskripsi dari lingkungan belgjar yang menggambarkan perencanaan
kurikulum, kursus-kursus rancangan unit pembel gjaran, perlengkapan belgjar,
buku-buku pelgjaran, program multimedia, dan bantuan belajar melalui

program komputer.

Joyce dan Well (2000) mengatakan ada empat kategori yang penting
diperhatikan dalam model mengajar, yaitu model informasi, model personal,
model interaksi, dan model tingkah laku. Parapakar pendidikan
mengklasifikasikan model pembelajan pada empat kel ompok.
1) Model pemrosesan informasi (information procesisng models)
M enjel askan bagaimana cara siswa memberi respon yang datang dari
lingkungannya dengan cara mengorganisasikan data, memformulasikan
masal ah, membangun konsep dan rencana pemecahan masalah
serta penggunaan simbol-simbol verbal dan nonverbal.
2) Mode personal (personal family)
Menekankan pada proses pengembangan kepribadian individu siswa
dengan memperhatikan kehidupan emosional. Proses pendidikan
diusahakan untuk memungkinkan seseorang dapat memahami dirinya
dengan baik, memikul tanggung jawab, dan lebih kreatif untuk mencapai

kualitas hidup yang lebih baik.
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3) Modéd sosia (social family)
Menekankan pada usaha mengembangkan kemampuan siswa agar
memiliki kecakapan untuk berhubungan dengan orang lain sebagai usaha
membangun sikap siswa yang demokratis dengan menghargai setiap
perbedaan dalam realitas sosia. Dengan menerapkan model sosial,
pembelgjaran di arahkan pada upaya melibatkan siswa dalam menghayati,
mengkaji, menerapkan dan menerima fungsi dan peran sosial.

4) Model sistem perilaku (behavioral model of teaching)
Siswa dibimbing untuk dapat memecahkan masalah belgjar melaui

penguraian perilaku kedalam jumlah yang kecil dan berurutan.

Menurut Sudiarta (2010), unsur-unsur yang melekat pada model

pembel gjaran adalah sebagai berikut.

1) Rasional teoretik, yaitu landasan berpikir bagaimana hakikat peserta didik
dapat belgjar dengan baik.

2) Sintaks, yaitu berupa tata urutan berdasarkan aturan tertentu,
pengorganisasian yang sistematis dan langkah-langkah pembelgjaran yang
terencana

3) Sistem sosia, yaitu suasana dan normasosial yang diberlakukan.

4) Prinsip reaks, yaitu prinsip-prinsip yang digunakan pendidik dalam
merespons peserta didik.

5) Sistem pendukung, yaitu fasilitas pendukung yang harus digunakan.
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6) Pengaruh dampak instruksional dan pengiring (instructional and

nurturant effects), yaitu target atau tujuan dan dampak yang akan dicapai.

b. Perkembangan Model Pembelajaran Learning Cycle

Model pembelgaran learning cycle pertamakali berkembang pada akhir
tahun 1950an dan awal tahun 1960an pada zaman reformasi kurikulum oleh
Atkin dan Karplus. Model learning cycle merupakan suatu model
pembelgjaran yang berpusat pada siswa (student centered) yang mengadopsi
prinsip konstruktivisme. Implementasi learning cycle dalam pembelgaran
menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengel ola kelangsungan fase-fase
tersebut mulai dari perencanaan (terutama perangkat pembelgjaran),

pel aksanaan (terutama pemberian pertanyaan-pertanyaan arahan dan proses

pembimbingan), dan evaluasi (Fajaroh dan Dasna, 2007).

Pada tahun 1967 model learning cycle dikembangkan oleh Karplus dan Thier
untuk 1lmu Kurikulum Peningkatan Studi (SCIS) (Hanuscin dan Lee,
2007:1), kemudian berkembang bahkan sampai ke universitas (Bybee dkk.,
2006: 6-7). Pada mulanyamodel learning cycle terdiri atas tiga fase seperti
yang dijelaskan oleh Karplus dan Their (1967) yang mengemukakan bahwa
tigafase dari model pembelgaran learning cycle terdiri atas preliminary

exploration, invention, dan discovery.
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Tabel 2.1 Model Pembelgjaran Learning Cycle Karplus dan Their

Fase Kegiatan Pembelgaran

Exploration | Siswamemperoleh pengetahuan awal dengan fenomena yang ada

Invention | Siswadiperkenakan dengan istilah baru yang berkaitan dengan

konsep yang dipelgjari

Discovery | Siswamenerapkan konsep dan menggunakannya pada situai

yang baru

Learning cycle 3-E berkembang menjadi 4-E yang direkomendasikan oleh
Martin dkk. (2005:187) ini secara spesifik dirancang untuk mengakomodasi
semuatujuan IPA yang menekankan pada penguasaan konsep yang spesifik,
mengembangkan keterampilan berpikir, dan memecahkan masalah. Siklusini
terdiri atas empat fase yaitu eksploration, explanation, expansion, dan

evalutian.

Pada pertengahan 1980an Biological Science Curriculum Sudy (BSCYS)
mengembangkan model |earning cycle menjadi 5-E yang terdiri atas fase
engage, explore, explain, elaborate dan evaluate. Perkembangan ini
dilakukan dengan menambahkan fase engage di awal pembelgjaran yang
bertujuan untuk menggali pengetahuan awal siswa dan fase evaluate
ditambahkan di akhir pembelgjaran yang bertujuan untuk menilai pemahaman
siswa, sedangkan fase pemahaman konsep dan aplikasi konsep diganti dengan

istilah baru, yaitu explain dan elaborate (Bybee dkk., 2006: 8).
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SCIS

BSCS5-E

Engagement (fase baru)

Exploration

Exploration (diadaptas dari SCIS)

Invention (Term Introduction)

Explanation (diadaptas dari SCIS)

Discovery (Concept Application)

Elaboration (diadaptas dari SCIS)

Evaluation (fase baru)

Setiap "E" di learning cycle menunjukkan bagian dari proses yang berurutan

untuk membantu siswa belgjar dari pengalaman mereka dan kemudian

dihubungkan ke sebuah konsep baru (Calik dan Mehmet, 2008).

c. Learning Cycle 7-E

Berdasarkan usulan dari Einsenkraft (2003), yaitu LC 7-E lahir sebagai

perkembangan dari 5-E yang termasuk ke dalam model learning cycle.

Pengembangan yang terjadi padalearning cycle 5-E menjadi 7-E yaitu pada

fase engage menjadi 2 tahapan, yaitu elicit dan engage, sedangkan pada
tahapan elaborate dan evaluate menjadi 3 tahapan, yaitu menjadi elaborate,

evaluate dan extend. Perubahan tahapan siklus belgjar dari 5-E menjadi 7-E

ditunjukkan pada gambar 2.1.




LC5-E

20

\ 4

LC7-E

Engange

A 4

Elicit

Explore

A 4

Engange

y

Explain

Explore

y

Elaborate

Explain

y

Evaluate

Elaborate

Gambar 2.1 Bagan Perubahan 5-E menjadi 7-E (Eisenkraft, 2003:57)

A 4

»

Evaluate
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Berdasarkan penjelasan Einsenkraft (2003), tujuh tahapan learning cycle 7-E

adalah sebagai berikut.

(1) Elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa)

Pada tahap ini guru berusaha mendatangkan pengetahuan awal siswa dengan

memberikan pertanyaan-pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan materi

yang akan dipelgjari. Pertanyaan tersebut diambil dari beberapa contoh

mudah yang diketahui siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan

untuk mendapatkan respon dari siswa serta merangsang keingintahuannya

terhadap jawaban-jawaban dari pertanyaan yang digjukan oleh guru.



21
(2) Engage (menimbulkan rasaingin tahu siswa)
Kegiatan padafase ini bertujuan untuk mendapatkan perhatian siswa,
mendorong keterampilan berpikir, dan membantu siswa mengakses
pengetahuan awal yang telah dimiliki. Hal penting yang perlu dicapai adalah
timbulnyarasaingin tahu siswa tentang tema yang akan dipelgjari. Guru
memberitahu siswa agar lebih berminat dalam mempelgari konsep dan
memperhatikan guru dalam mengajar. Tahap ini dilakukan dengan cara
demonstrasi, diskusi, membaca, dan aktivitas lainnya.
(3) Explore (menyelidiki)
Padafaseini, siswadiberi kesempatan untuk bekerja baik secara mandiri
maupun secara berkelompok untuk memperoleh pengetahuan dengan
pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang akan dipelgjari.
Siswa dapat mengobservasi, bertanya, dan menyelidiki konsep dari bahan-
bahan pembel gjaran yang telah disediakan sebelumnya.
(4) Explain (menjelaskan)
Kegiatan belgjar pada fase explain bertujuan untuk melengkapi,
menyempurnakan, dan mengembangkan konsep yang diperoleh siswa. Guru
mendorong siswa untuk menjelaskan konsep-konsep dan definisi-definis
yang dipahami dengan kata-katanya sendiri serta menunjukkan contoh-contoh
yang berhubungan dengan konsep untuk melengkapi penjelasan, kemudian

mendi skusikannya hingga menuju pada definisi yang formal.
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(5) Elaborate (menerapkan)
Pada fase elaborate siswa menerapkan simbol-simbol,definisi-definisi,
konsep-konsep, dan keterampilan-keterampilan pada permasal ahan-
permasal ahan yang berkaitan dengan contoh dari pelgjaran yang dipelgjari.
(6) Evaluate (menilai)
Fase ini dapat digunakan sebagal strategi penilaian formal dan informal.
Guru diharapkan secaraterus menerus dapat mengobservasi dan
memperhatikan siswa untuk menilai tingkat pengetahuan dan
keterampilannya, kemudian melihat perubahan pemikiran siswa terhadap
pemikiran awalnya.
(7) Extend (memperluas)
Pada tahapan akhir siswa dituntut untuk berpikir, mencari, menemukan, dan
men;j el askan contoh penerapan konsep yang telah dipelgjari bahkan kegiatan
ini dapat merangsang siswa untuk mencari hubungan konsep yang mereka
pelgjari dengan konsep lain yang sudah atau belum mereka pelgjari.
Ketujuh tahapan di atas adalah hal-hal yang harus dilakukan guru dan siswa
untuk menerapkan learning cycle 7-E pada pembelgjaran di kelas. Guru dan
siswamempunyai peran masing masing dalam setiap kegiatan pembelgjaran

yang dilakukan dengan menggunakan tahapan dari learning cycle.

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Learning Cycle 7-E

Kelebihan model pembelgjaran learning cycle 7-E menurut Lorsbach (2012)

ditampilkan pada tabel 2.3.
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Tabel 2.3. Kelebihan Model Learning Cycle 7-E

No Kelebihan model Learning Cycle 7-E

1 | Merangsang siswa untuk mengingat materi pelajaran yang telah mereka
dapatkan sebelumnya.

2 | Memberi motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dan
menambah rasaingin tahu siswa.

3 | Melatih siswa belgjar melakukan konsep melalui kegiatan eksperimen.

4 | Melatih siswa untuk menyampaikan secaralisan konsep yang telah
mereka pelgari.

5 | Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari,
menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah
dipelgari.

6 | Guru dan siswa menjaankan tahapan-tahapan pembelgaran yang saling
mengis satu samalainnya

7 | Guru dapat menerapkan model ini dengan metode yang berbeda-beda.

Kelemahan model learning cycle 7-E menurut Fgjaroh dan Dasna (2009) dan

Purwanti (2012) dapat dilihat pada tabel 2.4

Tabel 2.4. Kelemahan Model Learning Cycle 7-E.

No

Kelemahan Model Learning Cycle 7-E.

Efektivitas pembelgjaran rendah jika guru kurang mengusai materi dan
langkah-langkah pembel gjaran.

2 | Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan
mel aksanakan proses pembel gjaran.

3 | Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun
rencana dan mel aksanakan pembelgjaran.

4 | Memerlukan pengelolaan kelas yang | ebih terencana dan terorganisasi.

3. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan sebuah proses sistematis, terarah, dan jelas yang

digunakan untuk membentuk dan membangun perkembangan kepercayaan

dan mengambil tindakan untuk berpendapat dengan caraterorganisas dalam
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kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian (Johnson, 2002).
Di bidang filsafat, Browne dan Keeley (2011) mendefinisikan keterampilan
berpikir kritis sebagal proses intelektual disiplin secara aktif dan terampil
konseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi
informasi yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh pengamatan,

pengalaman dan refleksi penalaran.

Crenshaw, dkk., (2011) mengemukakan bahwa berpikir kritis dalam psikologi
kognitif didefinisikan sebagal proses pemecahan masalah dalam konteks
interaksi diri misalnya, bagaimana seseorang merespon situasi dengan
menganalisis fakta-fakta, menghasilkan dan mengorganisasikan ide, membela
pendapat, menyusun perbandingan, mengevaluas argument, dan akhirnya

mampu memecahkan masalah.

Berpikir kritis merupakan pusat pemikiran reflektif yang menekankan
pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau apayang
harus dilakukan (Clifford, dkk., 2004) dan itu adalah proses yang melibatkan
keterampilan kognitif dan penyesuaian penilaian diri yang menghasilkan
analisis, evaluasi, deduksi, dan induksi (Facione, 1990). Selain itu, Rosyada
(2004), Paul dan Elder (2008) mengemukakan bahwa berpikir kritis
merupakan keterampilan diri sendiri dalam menghimpun informasi dari

berbagai sumber informasi sehingga pemikir dapat meningkatkan kualitasnya
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untuk membuat kesimpulan dari berbagai informasi tersebut. Tabel 2.5

menunjukkan indikator dan sub indikator keterampilan berpikir kritis.

Tabel 2.5. Indikator dan Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis.

Indikator Sub Indikator Teori
Memberikan Menganalisis pernyataan, mengajukan dan Ennis
penjelasan sederhana | menjawab pertanyaan klarifikasi. (1996)
Membangun Menilai kredibilitas suatu sumber, meneliti,
keterampilan dasar menilai hasil pendlitian
Membuat inferens Menyimpulkan yang terdiri atas mereduksi

dan menilai deduksi, menginduksi dan
menilal induksi, membuat dan menilai
penilaian yang berharga.

Membuat penjelasan | Mendefinisikan istilah, menila definisi,

lebih lanjut mengidentifikasi asumsi.

Mengatur strategi Memutuskan sebuah tindakan, berinteraksi

dan teknik dengan orang lain.

Interpretas Memahami, mengekspresikan, Facione
menyampaikan signifikan, dan (1990)
mengklasifikas makna.

Anadlisis Mengidentifikasi, menganalisis.

Evauas Menaksir pernyataan, representasi.

Inferens Menyimpulkan, merumuskan hipotesis,
mempertimbangkan.

Penjelasan Menjustifikasi penalaran, mempresentasikan
penalaran.

Regulasi diri Menganalisis, mengevaluasi

Identifikas masalah | Mengupayakan tindakan menarik minat Garrison
dalam sebuah masalah (2001)

Definisi masalah Mendefinisikan batasan-batasan, akhir dan
alat masalah

Eksplorasi masalah | Pemahaman mendalam tentang situasi
masalah

Penerapan masalah Mengevaluas solusi-solusi alternatif dan
ide-ide baru

Integritas masalah Bertindak sesuai pemahaman untuk
memvalidasi pengetahuan

Andlisis (analysis) Mengukur apakah seseorang dapat Philips
memahami dan menyatakan maksud atau dkk.
arti dari suatu data yang bervarias, (2004)

pengalaman, dan pertimbangan

Evauas
(evaluation)

Mengukur keterampilan seseorang untuk
melihat informasi dan kekuatan nyata atau
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relasi kesimpulan, keterampilan untuk
menyatakan hasil pemikiran seseorang.

Kesimpulan
(inference)

Mengukur keterampilan seseorang untuk
mengidentifikasi dan mengamankan
informasi yang diperlukan untuk
menggambarkan kesimpul an.

Pemikiran deduktif
(deductive
reasoning)

Mengukur keterampilan seeorang dimulai
dari hal yang bersifat umum atau premis
yang dianggap benar, sampai pada
kesimpulan yang bersifat khusus.

Pemikiran induktif
(inductive
reasoning)

Mengukur keterampilan seseorang dimulai
dari premis dan aplikasi yang terkait dengan
pengetahuan dan pengalaman, menjangkau
kesimpulan yang umum.

Sumber : Tawil dan Liliasari (2013)

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, indikator keterampilan berpikir
kritis yang diukur pada penelitian ini sebanyak 5 indikator menurut Ennis
(1996) yang terdiri atas: 1) Memberikan penjelasan sederhana: a)
menganalisis pernyataan, b) mengajukan dan menjawab pertanyaan
klarifikasi. 2) Membangun keterampilan dasar: ¢) menilai kredibilitas suatu
sumber, meneliti, dan menilai hasil penelitian. 3) Membuat inferensi: d)
mereduksi dan menilai deduksi, €) menginduksi dan menilai induksi, f)
membuat dan menila penilaian yang berharga. 4) Membuat penjelasan lebih
lanjut: g) mendefinisikan istilah, menilai definisi, dan mengidentifikasi
asumsi. 5) Mengatur strategi dan taktik: h) memutuskan sebuah tindakan dan

berinteraks dengan orang lain.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan suatu bahan gjar cetak berupalembaran berisi tugas yang

di dalamnya berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyel esaikan tugas.
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LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif
maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelgaran dalam

bentuk panduan eksperimen dan demonstrasi (Trianto, 2007:73).

Depdiknas (2005: 4) dan Devi,dkk., (2009) menjelaskan bahwa LKPD adalah
lembaran-lembaran yang berisi tugas yang biasanya berupa petunjuk atau
langkah untuk menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan siswa dan
merupakan sal ah satu sarana yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan
keterlibatan siswa atau aktivitas dalam proses belgar menggar. Hal-ha yang
dimuat dalam LKPD dapat membantu guru dalam memudahkan proses
belajar mengajar dan mengarahkan siswa untuk dapat menemukan konsep-
konsep melaui aktivitasnya sendiri dalam kelompok kegiatan (Darmodjo dan

Kaligis, 1993:40).

Rohaeti, dkk., (2009) menyatakan bahwa LKPD adalah lembar kerja yang
berisi informasi dan instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan
suatu kegiatan belgjar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam bentuk

penerapan hasil belgjar untuk mencapai suatu tujuan.

Yasir dan Susantini (2012) menjelaskan bahwa LKPD merupakan stimulus
atau bimbingan guru dalam pembelgjaran yang akan disgjikan secaratertulis
sehingga dalam penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis
sebagal media visual untuk menarik perhatian peserta didik, isi pesan LKPD
harus memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis, hirarki materi dan

pemilihan pertanyaan sebagai stimulus yang efektif dan efisien.
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LKPD mengubah pembelgjaran dari teacher centered menjadi student

centered sehingga pembelgjaran menjadi efektif dan konsep materi pun dapat

tersampaikan. Sutanto (2009) dan (Prastowo, 2012: 204) mengemukakan

bahwa LKPD merupakan materi gjar yang dikemas sedemikian rupa agar

siswa dapat mempelgjari materi tersebut secara mandiri. Depdiknas (2008:

42-45) menyatakan alternatif tujuan pengemasan materi pembelgjaran dalam

bentuk LKPD adalah sebagai berikut.

a

b.

LKPD membantu siswa untuk menemukan konsep.

LKPD mengedepankan suatu fenomena yang bersifat konkrit, sederhana,
dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelgjari. LKPD memuat apa
yang harus dilakukan siswa, meliputi melakukan, mengamati, dan
menganalisis.

LKPD membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan.

LKPD berfungsi sebagai penuntun belgjar.

LKPD berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku.
Siswa akan dapat mengerjakan LKPD tersebut jika membaca buku.

LKPD berfungsi sebagai penguatan.

LKPD berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
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Arsyad (2012) mengemukakan kelebihan LKPD, seperti padatabel 2.6.

Tabel 2.6 Kelebihan LKPD

No

Kelebihan LKPD

Siswa dapat belgjar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing
sehingga siswa diharapkan dapat menguasai materi pelgjaran tersebut.

2 | Selain dapat mengurangi materi dalam media cetakan, siswa akan
mengikuti urutan pikiran secaralogis.

3 | Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang dapat
menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informasi
yang disgjikan.

4 | Khusus padateks terprogram, siswa akan berpartisipasi dengan aktif
karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan.

5 | Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan

mudah.

Darmodjo dan Kaligis (1993: 41-46) menjelaskan dalam penyusunan LKPD
harus memenuhi syarat didaktik, konstruksi dan teknis, seperti dijelaskan

padatabel 2.7, 2.8 dan 2.9.

Tabel 2.7. Syarat Didaktik dalam Penyusunan LKPD

No

Syarat didaktik (Mengikuti asas-asas pembelgjaran efektif)

Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat digunakan
oleh seluruh siswa yang memiliki keterampilan yang berbeda.

Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga
berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk mencari informasi bukan
alat pemberitahu informasi.

Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa
sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis,
bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya.

Mengembangkan keterampilan komunikasi sosial, emosional, moral, dan

estetika pada diri anak, sehinggatidak hanya ditunjukkan untuk mengenal
fakta-fakta dan konsep-konsep akademis maupun juga keterampilan sosia
dan psikologis.

Menentukan pengalaman belgjar dengan tujuan pengembangan pribadi
siswa bukan materi pelgaran.
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Tabel 2.8. Syarat Konstruksi dalam Penyusunan LKPD

No Syarat Konstruksi (berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD)

1 | Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak.

2 | Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

3 | Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat keterampilan
siswa, artinya dalam hal-ha yang sederhana menuju hal yang lebih
kompleks.

4 | Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

5 | Mengacu pada buku standar dalam keterampilan keterbatasan siswa.

6 | Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa
untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang ingin disampaika
siswa.

7 | Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

8 | Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata

9 | Digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang cepat.

10 | Memiliki tujuan belgar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai sumber
motivasi

11 | Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

Tabel 2.9 Syarat Teknik dalam Penyusunan LKPD

N Syarat Teknik dalam Penyusunan LKPD

o] Tulisan Gambar Penampilan

1 | Menggunakan huruf cetak dan tidak Menyampaikan | Penampilan
menggunakan huruf |atin/romawi. pesan secara dibuat

2 | Menggunakan huruf tebal yang agak . .
besar untuk tonik. efektif pada menarik

p

3 | Menggunakan minimal 10 kata dalam pengguna
10 baris LKPD.

4 | Menggunakan bingkai untuk
membedakan kalimat perintah dengan
jawaban siswa

5 | Menggunakan huruf dan gambar dengan

serasi.
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Berdasarkan uraian pengertian LKPD, dapat ditarik kesimpulan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik adalah suatu bahan gjar berupalembar kegiatan
yang berisi informasi, petunjuk, dan instruksi dari guru kepada siswa untuk
mel akukan kegiatan pembel gjaran dalam bentuk kerja. LKPD yang disusun
dalam penelitian ini adalah LKPD fisika berbasis |earning cycle 7-E materi
pemanasan global untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Tahapan learning cycle 7-E dalam LKPD ini terdiri atas fase €licit, engage,

explore, explain, elaborate, evaluate, dan extend.

Konsep Pemanasan Global

Pada saat ini, bumi menghadapi pemanasan tinggi yang disebut dengan
pemanasan global. Pemanasan global dapat didefinisikan sebagai naiknya
suhu permukaan bumi menjadi |ebih panas selama beberapa kurun waktu
yang disebabkan karena meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca di
lapisan atmosfer (Yasuhiro, 2007). Penyebab utama pemanasan ini adalah
pembakaran bahan bakar fosil, seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam,
yang melepas karbondioksida dan gas-gas lainnya yang dikenal sebagai gas

rumah kaca ke atmosfer.

Laporan IPCC (2007) komposisi gas rumah kaca pemanasan global dapat

dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Komposisi Penyebab Pemanasan Global

Gambar 2.2 memperlihatkan komposisi penyebab pemanasan global yang
paling utama berasal dari pembakaran bahan bakar fosil yang menghasilkan
gas CO, Selainitu, jugaberasal dari deforestasi dan pembususkan biomasa.
Sebagian besar pelepasan gas rumah kaca tersebut dipicu oleh aktivitas
manusia, antara lain dengan semakin meningkatnya pertumbuhan industri dan
tingkat konsumsi yang menggunakan bahan bakar fosil, pembakaran hutan

dan alih fungs pertanian (IPCC, 2007), yang diperlihatkan pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Pelepasan CO, di Atmosfer

Gas rumah kacaterdiri atas CO, (karbon dioksida) CH,4 (metana), NoO
(dinitroden monoksida), SFs, dan CFC. Ketika atmosfer semakin banyak
mengandung gas-gas rumah kaca, atmosfer semakin menjadi insulator yang
menahan lebih banyak panas dari matahari yang dipancarkan ke bumi

(Yasuhiro, 2007).

Pemanasan global sudah sgjak lamaterjadi karena peningkatan lapisan gas
yang menyelimuti bumi dan berfungsi sebagai |apisan seperti rumah kaca.

L apisan tersebut menyebabkan terpantulnya kembali sinar panas infra merah
A yang datang bersama sinar matahari sehingga panas bumi mencapai 13°C.
Semakin besar gas rumah kaca, akan semakin meningkatkan suhu bumi. CO,
di atmosfer saat ini mencapai 300 ppm dan diperkirakan akan meningkat

menjadi 600 ppm pada 2060 akibat berbagai aktivitas aamiah dan diperparah
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dengan aktivitas manusia (Soerjani, dkk., ( 2007). Skema pemanasan global

dapat dilihat pada gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Skema Pemanasan Global

Di Indonesia pengaruh pemanasan global telah menyebabkan perubahan
iklim, antaralain terlihat dari curah hujan di bawah normal dan meningkatnya
curah hujan di sebagian wilayah. Dampak perubahan iklim bagi Indonesia
antaralain kenaikan temperatur dan berubahnya musim, naiknya permukaan
air laut, dampak perubahan iklim terhadap sektor perikanan, dampak
perubahan iklim terhadap sektor kehutanan, dampak perubahan iklim
terhadap sektor pertanian, dan dampak perubahan iklim terhadap kesehatan

(Mufid, 2007).

Dalam rangka mitigasi pemanasan global, diperlukan pola baru rehabilitasi

lingkungan yang aplikatif sehingga mudah untuk dilaksanakan dan memiliki
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efek langsung pada penurunan suhu bumi. Oleh karenaitu, langkah utama
mitigasi pemanasan global adalah pengurangan emisi terutama CO, (Mufid,

2007).

Ada dua pendekatan utama untuk memperlambat semakin bertambahnya gas
rumah kaca. Pertama, mencegah karbon dioksida dilepas ke atmosfer dengan
menyimpan gas tersebut atau komponen karbonnya di tempat lain, caraini
disebut carbon sequestration (menghilangkan karbon). Kedua, mengurangi
produksi gas rumah kaca. (Anonim, 2008). Carayang paling mudah untuk
menghilangkan karbondioksida di udara adalah dengan menanam dan
memelihara pepohonan. Pepohonan dapat menyerap karbondioksida yang
sangat banyak, memecahnya melalui fotosintesis, dan menyimpan karbon

dalam kayunya (Ahmadi, 2008; Fakuara, 1987).

B. Kerangka Pikir

Hakikatnya fisika merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang
dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya
melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Pembelgjaran fisika harus
lebih menekankan pada student centered, siswa harus benar-benar dilibatkan
secara langsung dalam proses pembel gjaran untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar sehingga dapat menumbuhkan keterampilan

berpikir kritis siswa.
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Penggunaan LKPD berbasis learning cycle 7-E pada pembelgjaran fisika pokok
bahasan Pemanasan Global kelas X1 SMA dapat menumbuhkan keterampilan
berpikir kritissiswa. Kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu menurut Ennis (1996).

LKPD dalam penédlitian ini menggunakan tahap-tahap model pembelgjaran
learning cycle 7-E, setiap fase pada LKPD berbasis learning cycle 7-E memiliki
hubungan dengan indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu pada fase elicit dan
engage berhubungan dengan keterampilan memberikan penjelasan sederhana:
menganalisis pernyataan, mengajukan, dan menjawab pertanyaan klarifikasi. Fase
explore dan explain berhubungan dengan membangun keterampilan dasar: menilai
kredibilitas suatu sumber, meneliti, dan menilai hasil penelitian. Fase elaborate
berhubungan dengan keterampilan mengatur strategi dan taktik: memutuskan
sebuah tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. Fase evaluate berhubungan
dengan keterampilan membuat inferensi: mereduksi dan menilai deduks,
menginduks dan menilai induksi, membuat dan menilai penilaian yang berharga.
Fase extend berhubungan dengan keterampilan membuat penjelasan lebih lanjut:
mendefinisikan istilah, menilai definisi, dan mengidentifikas asumsi. Kerangka

pikir peneliti secara skematik disgjikan pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan rancangan dan pendekatan penelitian pengembangan
research and development. Desain penelitian ini dimodifikas dari model
pengembangan Gall, dkk., (2003) dengan langkah-langkah, yaitu (1) analisis
kebutuhan: studi literatur dan studi lapangan, (2) rancangan produk,
pengembangan produk awal dan desain, (3) uji ahli, (4) revis produk awal, (5) uji
lapangan awal (2 guru dan 9 siswa), (6) revisi produk, (7) uji lapangan besar.
Model ini dipilih karena langkah-langkah pengembangannya sesuai dengan
rancangan penelitian untuk menghasilkan perangkat bahan gjar yang bermanfaat

bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pengembangan yang dimaksud, yaitu mengembangkan bahan gjar berupa LKPD
berbasis learning cycle 7-E untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
siswa materi pemanasan global. Pelaksanaannya diawali dengan mel akukan studi
pendahuluan pada pembel gjaran fisika untuk membangun landasan awal

pengembangan LKPD. Selanjutnya, hasil pengembangan awal akan divalidasi
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oleh ahli yang relevan dan diuji cobakan untuk melihat tingkat kelayakan

penggunaan bahan gjar tersebut.

B. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua subjek, yaitu subjek penelitian dan subjek uji coba.

Subjek penelitian dalam pengembangan ini adalah LKPD berbasis |earning cycle

7-E untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa materi pemanasan

global. Subjek uji cobauntuk uji ahli instrumen pengembangan harus memenuhi

setidaknya satu atau lebih dari kriteria berikut.

1. Diakui sebagai ahli dibidang bahan gar LKPD atau;

2. Seorang praktisi, khususnya guru yang sudah tersertifikasi, saat ini aktif dalam
mengembangkan bahan gjar LKPD atau;

3. Seseorang yang direkomendasikan oleh salah satu ahli dari tahap uji lapangan

awal.

Subjek uji coba produk adalah 3 dosen (pakar fisika untuk uji substansi, pakar
kurikulum teknologi pembelgjaran untuk uji konstruksi, serta pakar
bahasa/budaya untuk uji bahasa), 2 guru dan 9 siswa (masing-masing terdiri atas 3
siswa yang memiliki kemampuan rendah, sedang dan tinggi) SMA Negeri 1

K otaagung, sedangkan subjek uji coba pemakaian adalah 72 siswa SMA Negeri 1
Kotaagung. Teknik pengambilan sampel sebagai subjek uji coba dilakukan
dengan purposive sampling, sekolah dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti

mengenal kualitas dan lokasi sekolah.
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C. Sumber Data

Sumber data pada pengembangan ini berasal dari tahap pengumpulan data awal,
tahap validasi desain, tahap uji coba produk, dan tahap uji pemakaian. Pada tahap
pengumpulan data, data diperoleh dari pengisian angket oleh guru dan siswa
mengenal ketersediaan perangkat pembel gjaran yang mengacu pada model
learning cycle 7-E, berpikir kritis, dan penggunaan bahan ajar LKPD berbasis
learning cycle 7-E untuk menilai kinerja siswa, kesulitan guru dalam membuat

dan menggunakan bahan gjar, dan kebutuhan untuk pengembangan bahan gjar.

Pada tahap validasi ahli, data diperoleh dari pengisian angket uji validitas produk
LKPD berupa kesesuaian substansi, konstruksi, dan bahasa oleh subjek uji ahli.
Pada tahap uji coba produk, data diperoleh dari pengisian angket tanggapan guru,
sedangkan angket keterbacaan, kemanfaatan, dan kemenarikan diperoleh dari 9

orang siswa.

Data uji pemakaian diperoleh melalui 72 siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Kotaagung, yang digunakan untuk mengakses keterampilan berpikir kritis siswa

dengan menggunakan indikator keterampilan berpikir Kritis.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen adalah alat yang berfungs untuk mempermudah pel aksanaan penedlitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan,
angket uji kesesuaian konstruksi, substansi, dan bahasa serta angket untuk

menguji kemanfaatan dan kemenarikan penggunaan produk yang dikembangkan.
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Angket Analisis Kebutuhan
Angket analisis kebutuhan digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
LKPD yang digunakan di sekolah yang bersangkutan. Selain itu, untuk
memperoleh informasi mengenai kekurangan LKPD yang sudah diterapkan di
sekolah sehingga menjadi referensi dalam mengembangkan LKPD pada
pembelgjaran fisika berbasis learning cycle 7-E.
Angket Uji Validasi Materi (Substansi)
Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi LKPD yang dikembangkan,
meliputi kesesuaian indikator dengan K1 dan KD, kecakupan materi,
keluasan materi, kedalaman materi, konstektual, dan daftar pustaka yang up
to date.
Angket Uji Validasi Media (Konstruksi)
Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi LKPD yang
dikembangkan, meliputi kesesuaian ukuran, desain cover, tataletak, tipografi,
danilustrasi.
Angket Uji Bahasa (Budaya)
Instrumen ini digunakan untuk menguji penggunaan bahasa yang digunakan
dalam LKPD, penggunaan Bahasa Indonesia baku, dan kesesuai an bahasa
dengan jenjang pendidikan responden.
Angket Uji Kemanfaatan
Instrumen ini digunakan untuk menguji kemanfaatan dan penggunaan LKPD

untuk mengukur seluruh aspek pembelgjaran secara objektif.
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6. Angket Uji Kemenarikan
Instrumen ini digunakan untuk menguji apakah LKPD yang dikembangkan
sangat menarik untuk dipelgjari.
7. TesKeterampilan Berpikir Kritis
Tes disusun berpedoman padaindikator keterampilan berpikir Kritis.
Indikator keterampilan berpikir kritis yang diukur pada penelitian ini
sebanyak 5 indikator menurut Ennis (1996), yang terdiri atas. 1) Memberikan
penjelasan sederhana: @) menganalisis pernyataan, b) mengajukan dan
menjawab pertanyaan Klarifikasi. 2) Membangun keterampilan dasar: )
menilai kredibilitas suatu sumber, meneliti, dan menilai hasil penelitian. 3)
Membuat inferensi: d) mereduksi dan menilai deduksi, €) menginduksi dan
menilai induksi, f) membuat dan menilai penilaian yang berharga. 4)
Membuat penjelasan lebih lanjut: g) mendefinisikan istilah, menilai definisi,
dan mengidentifikasi asumsi. 5) Mengatur strategi dan taktik: h) memutuskan

sebuah tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

E. Prosedur Pengembangan LKPD

Prosedur pengembangan LKPD menggunakan langkah penelitian dan
pengembangan menurut Gall, dkk., (2003), yang telah di kembangkan menjadi
tujuh tahap, yaitu sebagai berikuit.
1. AnalissKebutuhan: Studi Literatur dan Studi L apangan.

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji teori yang berkaitan dengan

penggunaan perangkat LKPD (teori LKPD, model learning cycle 7-E,
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berpikir kritis, dan konsep materi pemanasan global). Studi lapangan
dilakukan untuk mengetahui apakah selamaini guru dan siswatelah
menggunakan LKPD berbasislearning cycle 7-E dalam pembelgjaran fisika
dan sgjauh mana penggunaan LKPD tersebut dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, LKPD hasil
pengembangan dapat membantu siswa dalam mempelgjari konsep materi
pemanasan global.

Perencanaan, Rancangan dan Pengembangan Produk Awal.

Perencanaan dan rancangan produk digunakan untuk merencanakan dan
merancang LKPD berbasis learning cycle 7-E pada pembelgaran fisika untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pengembangan produk
awal dilakukan untuk mengembangkan bentuk awal LKPD yang akan
dikembangkan, termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen
pendukung pembel gjaran dan melakukan evaluas terhadap kelayakan alat-
alat pendukung.

Uji Ahli.

Mélibatkan 3 ahli (pakar fisika untuk uji substansi, pakar kurikulum teknologi
pembelgjaran untuk uji konstruksi, serta pakar bahasa/budaya untuk uji
bahasa).

Revis Produk 1.

Untuk melakukan revisi atau perbaikan terhadap LKPD yang dikembangkan

berdasarkan masukan dari para ahli.
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5. Uji Lapangan Awal
Untuk melakukan ujicobaawa LKPD dalam skaa terbatas, pengumpulan
dan analisis data dilakukan menggunakan angket dengan melibatkan 2 guru
dan 9 siswa.
6. Revis Produk 2.
Untuk melakukan revisi atau perbaikan terhadap LKPD awal yang telah
dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal sehingga diperoleh model LKPD
yang siap di ujicobakan pada skala yang lebih luas.
7. Uji Lapangan Besar.
Pengumpul an data dilakukan secara kuantitatif terhadap kinerja sebelum dan
sesudah penerapan ujicoba pemakaian produk. Hasil yang diperoleh dari
ujicobaini dengan rancangan pretest-posttest kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol. Dengan demikian, langkah-langkah ini menggunakan

rancangan penelitian eksperimen.

Pelaksanaan uji lapangan lebih luas dilakukan dengan rancangan pretest-postest
control group design. Kelompok kelas eksperimen adalah siswa (subyek
penelitian) yang menggunakan LKPD berbasis |earning cycle 7-E hasil
pengembangan, sedangkan kelompok kelas kontrol adalah kelompok siswa yang
menggunakan LKPD konvensional. Rancangan penelitian digambarkan pada
tabel 3.1. Tujuan uji lapangan adalah untuk menguji efektivitas LKPD berbasis

learning cycle 7-E yang yang telah dikembangkan.
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Tabel 3.1. Metode Eksperimen Pretest-posttest Control group Design

Pretest Perlakuan Posttest
R o1 X 02
R O3 X o4

Sumber: Sugiyono (2016)

Keterangan:

R =2 kelompok yang dipilih secara random.

X = treatment baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Oy = nila pretes kelas eksperimen

O3 =nila pretes kelas kontrol

O, = nila posttes kelas eksperimen

O4 = nilai posttes kelas kontrol.

Prosedur pengembangan produk LKPD dimodifikasi dari model pengembangan

Gall, dkk., (2003).

Perencanaan,
rancangan

Analisis
kebutuhan:

e dan s :
stzil;lzi;z’?ur pengembang Uji ahli

lapangan an produk
pang awal

Revisi
produk 1

Uji lapangan
awal

Uji lapangan
besar

Revisi produk 2

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Produk menurut Gall., dkk., (2003)
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F. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes keterampilan berpikir

kritis.

1. Angket (kuisioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitianini,
pembagian angket dilakukan pada saat studi pendahuluan, tahap validas ahli,
tahap uji coba produk, dan tahap uji coba pemakaian. Data yang
dikumpulkan dan teknik pengumpulan datanya sebagai berikut.

1.1 Datahasil validasi ahli berupa penilaian “ya” dan “tidak” disertai saran
perbaikan. Padatahap validas ahli, angket diberikan kepada 3 dosen
(pakar fiskka untuk uji substansi, pakar teknologi dan pendidikan untuk
uji konstruksi, serta pakar bahasa/budaya untuk uji bahasa).

1.2 Datahasil uji lapangan tahap awal, yaitu berupa angket keterbacaan
LKPD, yang diberikan kepada 2 guru dan 9 orang sisvaSMA N 1
Kotaagung. Angket tersebut digunakan untuk mendapatkan informas
apakah LKPD yang dikembangkan dapat dengan mudah dibaca,
dipahami, dan dipelgjari.

1.3 Padatahap uji pemakaian, angket kemanfaatan dan kemenarikan
diberikan kepada kelompok eksperimen, yaitu siswakelas X1 [PA A

yang berjumlah 36 siswadi SMA Negeri 1 Koataagung. Angket
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kemanfaatan dan kemenarikan digunakan untuk mengetahui sejauh mana

LKPD yang dikembangkan bermanfaat dan menarik bagi siswa.

2. Tesuntuk Menguji Keterampilan Berpikir Kritis.

Tes keterampilan berpikir Kritis dilakukan untuk mengetahui efektivitas
produk yang dikembangkan dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pemanasan global sebelum dan sesudah belgjar menggunakan LKPD hasil
pengembangan. Selain itu, untuk mengetahui apakah pembelgjaran
menggunakan LKPD berbasis learning cycle 7-E pada kel as eksperimen |ebih
baik dibandingkan pembelgjaran menggunakan LKPD konvensional pada

kelas kontrol.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes uraian. Sebelum sodl
tersebut diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan
ujicoba soal terlebih dahulu pada kelas yang sudah menerima pelgaran
pemanasan global, kemudian menghitung nilai validitas dan reliabilitasnya.
Soal yang valid dan akan digunakan untuk pretest dan posttest berjumlah 10

soal.

Penilaian tes keterampilan berpikir kritis, menggunakan skor penilaian
menurut Stiggins (1994: 153) dengan kriteria seperti ditampilkan pada tabel

3.2.
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Tabel 3.2 Skor Penilaian Keterampialn Berpikir Kritis

Kategori Skor Indikator Penilaian
Skor 5 Jawaban yang diberikan jelas, focus, dan akurat. Poin-poin
Tinggi yang berhubungan dengan pertanyaan soa dikemukakan
dengan jelas untuk mendukung jawaban yang diberikan.
Hubungan antara jawaban dengan soal tergambar jelas.
Skor 3 Jawaban yang diberikan jelas dan cukup fokus, namun
Sedang kurang lengkap. Contoh-contoh yang diberikan terbatas.
Keterkaitan antara jawaban dengan soal kurang akurat.
Skor 1 Jawaban yang diberikan kurang sesuai dengan apa yang
Rendah dimaksudkan dalam soal, berisi informasi yang tidak akurat,
atau menunjukkan kurangnya penguasaan terhadap materi.
Poin-point yang diberikan tidak jelas, dan tidak memberikan
contoh yang mendukung.
0 Tidak ada jawaban

Sumber: Stiggins (1994: 153)

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menganalisis angket uji validasi

ahli dan uji kelompok kecil, menganalisis angket kemanfaatan dan kemenarikan,

serta menganalisis keterampilan berpikir kritis siswamelalui pretest dan posttest

yang digunakan untuk menguji efektivitas LKPD yang dikembangkan.

1. Uji Validas Ahli dan Uji 1-1

Angket uji validasi ahli digunakan untuk menguji kesesuaian isi materi pada

LKPD (terdiri atas kesesuaian isi materi dengan KI1-KD), konstruksi (terdiri

atas konstruksi sesuai format LKPD yang ideal dan konstruksi sesuai dengan
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pembelgjaran berbasis |earning cycle 7-E untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis), dan yang terakhir untuk menguiji bahasa LKPD yang

dikembangkan.

Angket uji 1-1 diberikan kepada 9 siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Kotaagung
dan kepada 2 guru untuk mengetahui keterbacaan dan tanggapan terhadap

LKPD yang dikembangkan. Angket uji validas ahli dan uji 1-1 memiliki 2
pilihan jawaban, yaitu “ya” dan “tidak”. Jikatidak, diperbaiki sesuai dengan

saran.

K emanfaatan dan kemenarikan

Analisis angket kemanfaatan dan kemenarikan memiliki 4 pilihan jawaban

yang sesual dengan konten pertanyaan, yaitu,

1.1 Angka4 : sangat baik / sangat menarik / sangat manfaat / sangat jelas/
sangat tepat / sangat layak.

1.2 Angka3: baik / valid/ menarik / manfaat / jelas/ tepat / layak.

1.3 Angka?2 : kurang baik / kurang menarik / kurang manfaat / kurang jelas/
kurang tepat / kurang layak.

1.4 . Angkal: sangat kurang baik / sangat kurang menarik / sangat kurang

manfaat / sangat kurang jelas/ sangat kurang tepat / sangat kurang layak.

Skalalikert untuk uji kemanfaatan dan kemenarikan produk pada penelitian

ini ditunjukan tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Skor Penilaian Uji Kemanfaatan dan Kemenarikan Produk

Uji kemanfaatan | Uji kemenarikan Skor
Sangat manfaat | Sangat menarik
Manfaat Menarik

Cukup manfaat Cukup menarik

RN Wb

Kurang manfaat | Kurang menarik
Sumber: Sugiyono (2016)

Kualitas kemanfaatan dan kemenarikann produk dapat ditetapkan dengan
mengkonversi skor dari tabel 3.3 menjadi rentang persentase dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut:

2 ; __ skor yang diperoleh 100%
ersentase = Jumlah skor ideal * °

(Sugiyono, 2016)

Makna rentang persentase sebagai berikut: (1) sangat, menarik, sangat
mudah, dan sangat bermanfaat (90%-100%), menarik, mudah, dan
bermanfaat (70%-89%), cukup menarik, cukup mudah, dan cukup bermanfaat
(50%-69%), kurang menarik, kurang mudah, dan kurang bermanfaat (0%-
49%).

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan statistik yang akan digunakan
dalam mengolah data, apakah menggunakan statistik parametrik atau non
parametrik. Untuk menguji normalitas data, pada penelitian ini menggunakan

program SPSS 21.
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4. Uji Varians (Uji Homogenitas)

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Dengan
demikian, hasil penelitian nantinya akan lebih akurat. Untuk menguji

homogenitas pada penelitian juga menggunakan program SPSS 21.

5. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguiji apakah soal atau instrumen yang
digunakan valid atau tidak. Pengujian validitas soal pada penelitian ini
menggunakan program SPSS 21, ryiwung dibandingkan dengan riape dengan
taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% dengan dk=n-1. Jika rhitung>
Iabe Maka butir soal dikatakan valid. Untuk menginterpretasikan tingkat

validitas, kriteria koefisien korelasi dapat dilihat padatabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Instrumen Tes

Nilai r Interpretasi
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2006)
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6. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur atau
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi. Adapun tolak ukur untuk
menginterpretasikan dergjat reliabilitas instrument yang diperoleh

ditampilkan padatabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Reliabilitas

Koefisan Korelasi | Kriteria Reliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
041<r<0,60 Cukup
0,21<r<040 Rendah
0,00<r=<0,21 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2006)
7. Uji Efektivitas Produk

Uji efektivitas dilakukan dengan dua cara, yaitu: 1) menghitung N-gain kemudian
mengkategorikannya sesuai dengan Hake (1999), 2) membandingkan gain kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan gain kelas eksperimen dengan kelas

kontrol di uji menggunakan uji t-test (independent sample t-test).

Tingkat efektivitas produk berdasarkan nilai gain ternormalisasi dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.

< _ (%<SFf>— %<Si>)
9>= (100-%<Si>)
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Keterangan:

<g> =gainternormalisas
<& > = skor posttest

<§ > =skor pretest

Nilal rata-rata gain ternormalisasi kemudian diklasifikasikan, dapat dilihat pada
tabel 3.6.

Tabel 3.6 Nilai Rata-rata Gain Ternormalisas dan Kladifikasinya

Rata-rata gain ternormalisas Klasifikas
o7 Tingg

03<( -07 Sedang
(&7D3 Rendah

Sumber: Hake (1999 :3)



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Bahan gar LKPD berbasis |earning cycle 7-E pada pembelgjaran fisika kelas
X1 materi pemanasan global yang dihasilkan menggunakan sistematika model
pembelgjaran learning cycle 7-E baik dari konten, konteks maupun sikap
ilmiah.

2. Efektivitas penggunaan LKPD fisika berbasis learning cycle 7-E pada
pembelgjaran fisika kelas X1 materi pemanasan global, didapatkan nilai rata-
rata N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,7 (tinggi) dan nilai rata-rata N-
gain pada kelas kontrol sebesar 0,4 (sedang). Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan pembel gjaran menggunakan LKPD berbasis learning cycle 7-E
pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan siswa pada kelas kontrol yang
menggunakan LKPD konvensional.

3. Kemanfaatan bahan gar LKPD berbasis |earning cycle 7-E pada
pembelgjaran fisika kelas X1 materi pemanasan global yang dihasilkan
memiliki persentase skor 91,31% dengan kriteria sangat bermanfaat. Artinya

LKPD berbasis |earning cycle 7-E sudah berhasil membantu siswa
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mempelgjari materi dengan lebih mudah sehingga mambangkitkan minat
siswadalam belgar khususnya materi pemanasan global.

4. Kemenarikan bahan gar LKPD berbasis |earning cycle 7-E pada
pembelgjaran fisika kelas X1 materi pemanasan global yang dihasilkan
memiliki persentase skor 92,82% dengan kriteria sangat menarik. Artinya
LKPD berbasis learning cycle 7-E sudah membangkitkan motivasi siswa

dalam belgjar khususnya materi pemanasan global.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa pihak agar;

1. Bahan gjar LKPD berbasis learning cycle 7-E pada pembelgjaran fisika kelas
X1 materi pemanasan global ini dapat digunakan dalam memudahkan
pembelgjaran sesuai dengan kebutuhan siswa .

2. Bahan gar LKPD berbasis learning cycle 7-E pada pembelgaran fiska kelas
X materi pemanasan global hasil pengembangan, perlu di ujicobakan pada
skalayang lebih luas, yaitu pada sekolah-sekolah lain karena LKPD berbasis
learning cycle 7-E yang dikembangkan hanya dilakukan sampai uji coba pada

skalaterbatas.
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